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ABSTRACT

The implementation of the bau nyale tradition in Kuta Mandalika, Central Lombok
Regency as a tradition of catching a type of sea worm on the South Lombok Coast
or a craggy beach. In its implementation there are stages of the process carried out
by the community which includes the process that begins when inviting each other,
leaving together, ritual activities "nede ayu ayuning jagad”, actions, how to catch
nyale, and efforts that are prepared, namely tools for catching nyale; This research
uses a qualitative research approach. This research uses a phenomenological
method. It examines the phenomenon that appears from the existence of
experience, the way of experiencing, and the way of interpreting the experience.
This research tries to explore information from people who experience it directly.
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ABSTRAK

Pelaksanaan tradisi bau nyale di Kuta Mandalika Kabupaten Lombok Tengah
sebagai tradisi menangkap sejenis cacing laut di Pantai Lombok Selatan atau pantai
berkarang. Dalam pelaksanaannya terdapat tahapan proses yang dilakukan oleh
masyarakat yang meliputi proses yang dimulai saat saling mengajak, berangkat
bersama-sama, aktifitas ritual “nede ayu ayuning jagad”, tindakan, cara menangkap
nyale, dan upaya yang dipersiapkan yakni alat-alat untuk menangkap nyale;
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan metode fenomenologi. Mengkaji fenomena yang nampak dari
adanya pengalamaan, cara dalam mengalami, dan cara pemaknaan pengalaman.
Penelitian ini mencoba menggali informasi dari orang yang mengalaminya secara
langsung.

Keywords: Tradisi, Bau Nyale, Pelaksanaan

A.Pendahuluan

Tradisi Wennyar merupakan
praktik masyarakat yang sudah lama
ada di Kabupaten Lombok Tengah.
Tradisi yang biasanya berupa
rangkaian penangkapan cacing jenis
tertentu di laut ini dilakukan dalam dua

kelompok pada tahun Wahida (2019),

yaitu Februari dan Maret. Menurut
waktu pengambilannya, bau nyale
dibedakan menjadi tuggak nyale dan
foto nyale. Seiring berjalannya waktu,
masyarakat berbondong-bondong
datang ke pantai. Masyarakat Lombok

Tengah, khususnya Kuta Mandalika,
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mempunyai rasa hormat yang tinggi
terhadap tradisi Wennyara.
Temuannya (Fazalani, 2018)
menunjukkan bahwa aroma nyale
bukan sekadar untuk menangkap
cacing laut, namun memiliki makna
dan nilai tersendiri bagi masyarakat.
Selain itu juga memberikan identitas
pada suku Sasak, khususnya
perempuan. Kajian lain  yang
Wahidah (2019)

menunjukkan bahwa cerita rakyat

dilakukan

Putri Mandalika merupakan cikal
bakal perayaan berkumpulnya
masyarakat, tradisi baunyale yang
diyakini masyarakat Sasak
merupakan penjelmaan dari Putri
Mandalika. Aksi perayaan tradisi
baanyale ini merupakan bentuk
penghormatan terhadap
Penggembala Lautan dan rasa syukur
atas kesediaan sang Putri
mengorbankan jiwa dan raganya
untuk masyarakat luas.

Mitos Putri Nyale  yang
diwariskan ke  seluruh lapisan
masyarakat ~ Sasak  sebenarnya
menceritakan tentang seorang putri
bangsawan dari kerajaan Tonjang
Beru bernama Putri Mandalika yang
terkenal dengan kecantikan dan
tingkah lakunya bahkan hingga

melampaui batas kerajaan untuk

mengundang pangeran. dari berbagai
negara pria melamar sang putri.
Berbagai pertandingan dicoba, namun
sang pangeran menunjukkan
kekuatan yang sama. Baik raja
maupun putri tidak dapat memutuskan
lamaran siapa yang akan diterima.
Sang putri memilih untuk terjun ke laut
dan memerintahkannya untuk datang
setiap tanggal 20 Oktober atau
Februari. Sehingga semua orang
datang untuk memenuhi janji sang
putri, namun tidak melihat sang putri.
Hanya hewan mirip cacing yang
mengapung di air. Menurut mereka,
hewan tersebut merupakan titisan
Putri Mandalika yang berkembang
menjadi tradisi turun temurun hingga
saat ini (kemdikbud.go.id). Banyak
yang memaparkan temuan mereka
mengenai makna dan nilai sejarah
'‘bau nyale', berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memahami
pelaksanaan tradisi baunyale di Kuta
Mandalika Lombok

Tengah.

Kabupaten

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  penelitian  kualitatif.
Penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa
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yang dialami oleh subjek penelitian
baik dari perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan secara holistik dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, dalam konteks
alamiah (Maleong, 2011).

Penelitan  ini  mengadopsi
pendekatan fenomenologis. Periksa
apa yang muncul dari pengalaman,
bagaimana pengalaman itu dialami,
dan bagaimana pengalaman itu
ditafsirkan. Penelitian ini berusaha
mengumpulkan informasi dari orang-
orang yang pernah mengalaminya
secara langsung.

Teknik  pengumpulan  data
melalui wawancara semi terstruktur
digunakan secara terang-terangan
untuk memahami pemikiran atau
pemahaman subjek atau informan
penelitian.

Selain itu, peneliti melakukan
observasi moderat untuk mengamati
perilaku atau kegiatan yang dilakukan
masyarakat, dan dokumen yang
diperoleh melalui wawancara dan
observasi. sehingga memberikan
gambaran atau informasi mendalam
kepada

masyarakat mengenai

pelaksanaan tradisi bau nyale.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menemukan

bahwa dalam pelaksanaan tradisi bau

nyale di Kuta Mandalika Kabupaten
Lombok Tengah sebagai kebiasaan
atau tradisi masyarakat Sasak
menangkap sejenis cacing laut di
pantai Lombok Selatan. Bau nyale
menjadi salah satu warisan tradisi
suku Sasak yang dilakukan secara
beramai-ramai satu kali dalam satu
tahun. Dalam pelaksanaan tradisi bau
nyale (Bahasa Indonesia; menangkap
cacing) terdapat beberapa proses
pelaksanaan yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Kuta Kabupaten
Lombok Tengah. Meliputi proses,
aktifitas, tindakan, cara, dan upaya
yang dilakukan, penjelasan
selengkapnya di bawah ini.
a) Proses

Proses  merupakan  urutan
pelaksanaan atau kejadian yang
Berdasarkan hal
tersebut diterangkan Bintaro &
Tjokroamidjojo, (2014) bahwa
pelaksanaan

saling terkait.

merupakan  proses
dalam bentuk suatu kegiatan yang
berhubungan. Dalam pelaksanaan
tradisi bau nyale di Kuta Mandalika
Kabupaten Lombok Tengah terdapat
proses yang dilakukan  yakni

masyarakat berjalan bersama
keluarga di dekat pesisir pantai

kemudian masyarakat berkumpul,
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menggelar tikar, dan mempersiapkan
tempat berteduh di pesisir pantai.

Masyarakat sudah mulai
berkumpul di lokasi-lokasi yang
secara tradisional sudah menjadi
tempat penangkapan nyale setiap
tahun. Mereka berkelompok-
kelompok  dalam kemah-kemah
tradisional yang sederhana. Sebagian
besar orang-orang yang hendak
menangkap nyale sudah bangun, dan
bersiap-siap hendak turun ke laut. Air
laut pun surut sedikit demi sedikit.
Masyarakat berjejer sepanjang pantai
yang lautnya terdapat nyale muncul ke
permukaan laut (Prawiro, 2021).
Masyarakat berduyun-duyun menuju
lokasi nyale yang diperkirakan akan
keluar dengan membawa caruk
(jaring) untuk mengambil nyale dari
laut menudian menaruhnya di wadah,
dan membawa senter sebagai
penerang. Salah  satu lokasi
pergelaran tradisi bau nyale yang
ramai dikunjungi masyarakat yang
berlokasi di sepanjang Pantai Kuta.
b) Aktifitas

Aktifitas merupakan salah satu
hal yang dilaksanakan dalam setiap
kegiatan masyarakat. Hal ini diperkuat
Poerwadarminta, (2003) menjelaskan
bahwa pelaksanaan adalah perihal
aktifitas yang dilakukan. Dalam

aktifitas pelaksanaan tradisi bau nyale
di Kuta Mandalika Kabupaten Lombok
Tengah masyarakat akan memulainya
dengan berbagai macam ritual-ritual
terlebih dahulu. Ritual yang biasa
dilakukan adalah berdoa bersama-
sama. Menurut Putri, sebelum
masyarakat turun ke pantai mencari
nyale, para pemangku adat
melakukan sebuah ritual khusus yaitu
ritual "nende ayu ayuning jagad" dan
berbalas pantun dalam bahasa Sasak.
Ritual ini dilakukan untuk menyambut
kedatangan Putri Mandalika.

Ritual ayu ning jagad
dilaksanakan oleh para pemangku
adat yang berasal dari kaum
bangsawan yang masih mempunyai
garis keturunan dengan kerajaan
Tonjang maupun kerajaan Selaparang
dan kerajaan yang pernah berkuasa di
pulau Lombok. Ritual ini ditujukan
untuk penghormatan kepada sang
putri. (Wahidah, 2019). Masyarakat
Suku Sasak telah memperkuat tradisi
Bau Nyale dengan memberikan nilai-
nilai tradisi, yaitu harapan masyarakat
Suku Sasak tentang hal-hal yang lebih
balk dan sesuatu yang dapat
diagungkan oleh sebagian besar
anggota masyarakat Lombok sebagai
suatu sistem etika. Sistem etika yang
tersebut

dimakaksud dijadikan
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sebagai pola bagi sasaran yang akan
dituju ataupun merupakan acuan
untuk mewujudkan tindakan bagi
individu masyarakat Lombok. Nilai-
nilai budaya dapat diartikan sebagai
“pendapat-pendapat” atau
‘pandangan-pandangan” yang
digunakan oleh masyarakat Suku
Sasak untuk menilai, menentukan
baik-buruknya, bermamfaat atau
tidaknya sebuah peristiwva yang ada
dalam sebuah fenomena.

Masyarakat mengikutinya
secara langsung di pesisir pantai ada
yang melakukan betandak (Bahasa
Indonesia; berpantun). Bagi muda-
mudi pantun bersahutan yang sangat
berharga. Dari pantun itu mereka
dapat memetik berbagai hikmah dan
kegembiraan. Bagi orang tua yang
sudah berkeluarga membawa.

Bejambik (Bahasa Indonesia;
pemberian cindera mata kepada
kekasih), serta belancaran (Bahasa
Indonesia; pesiar dengan perahu)
yang dilakukan masyarakat. Nilai-nilai
budaya tradisional bau nyale (Bahasa
Indonesia: menangkap cacing laut)
memberikan jati diri pada masyarakat
Sasak, khususnya perempuan. Nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam
tradisi bau nyale yang terkandung

pada Putri Mandalike telah dituangkan

ke dalam teks Lontar Sasak, misalnya
teks tersebut mengartikan seorang
wanita yang berkepribadian penuh,
sopan santun, selalu berbuat baik
kepada semua orang. (Wirata, 2016:
264-269).

c) Tindakan

Tindakan merupakan peristiwa
yang dilakukan untuk mendapatkan
suatu tujuan. Dijeliskan lebih lanjut
Suradi, (2018) dalam

penelitiannya bahwa pelaksanaan

menurut

berasal dari kata laksana yang artinya
menjalankan atau melakukan suatu
tindakan. Tindakan yang dilakukan
dalam pelaksanaan tradisi bau nyale
di Kuta Mandalika Kabupaten Lombok
Tengah yakni saat kondisi remang-
remang mulai dari jam 03.00-07.00
masyarakat melaksanakan tradisi bau
nyale semua menuju pesisir pantai.
Masyarakat bangun dan bersiap-siap
hendak turun ke laut kemudian
berjejer di sepanjang pantai.

Bagi masyarakat tanda untuk
mengetahui Putri Nyale sudah keluar
dengan keremon (Bahasa
Indonesia;melihat bulu kudung) itulah
masyarakat mulai menyendok air laut
yang terdanpat nyale yang melayang-
layang kemudian diletakkan di wadah
agar nyale tetap hidup. Saat matahari
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pagi mulai terik penangkapan nyale
telah selesai dilakukan. Datangnya
bau nyale (menangkap cacing laut)
merupakan momen yang ditunggu-
tunggu, dan dua kali dalam setahun
yaitu tanggal 19 dan 20 Oktober
penanggalan Sasak, Nyal tersebut
akan muncul ke permukaan. Suasana
cerah di malam hari dengan lampu.
Pagi hari menangkap nyale, ada
keseruan baru juga yang dirasakan
saat bersama-sama menangkap nyale
di laut.
d) Cara

Cara merupakan melakukan
atau berbuat yang dilakukan dalam
masyarakat. Senada dengan Prastyo,
(2021) cara merupakan hal yang
dilakukan dalam melakukan sesuatu
dalam suatu tradisi dalam
masyarakat. Menangkap nyale
(Bahasa Indonsia; cacing laut)
menggunakan tangan atau bantuan
alat tangkap seperti caruk (Bahasa
Indonesia;sorok), senter, dan wadah
untuk menampung hasil tangkapan.
Antar masyarakat saling
memperlihatkan hasil tangkapan.
Mereka masing-masing tersenyum
puas. Sedikit atau banyak hasil
tangkapan, sama sekali tidak

menimbulkan perasaan bangga.

Pada saat masyarakat mengolah
nyale yang didapakan secara
bersama dengan cara dilepet (Bahasa
Indonesia; dibakar dengan dilapisi
daun kelapa) ada yang bertugas
membuat alas untuk membakar,
mendares tereng (Bahasa Indonesia;
mengiris bambu), ada yang mencari
mencari daun kelapa, dan ada yang
betugas menjaga api. Hasil tangkapan
nyale dibuat menjadi berbagai jenis
masakan seperti di opor, digoreng,
dipindng, dan dilepet (Bahasa
Indonesia; dibakar menggunakan
daun kelapa). Setelah melakukan
masak bersama masyrakat bersama-
sama menikmati hidangan yang telah
diolah adapun masyrakat yang saling
membagikan masakan ke keluarga
dan tetangga terdekat.

e) Upaya

Upaya merupakan usaha yang
bertujuan untuk mencapai maksud
tertentu. Sebagaimana yang
dijelaskan Rahmat, (2019) upaya
merupakan segala sesuatu yang
bersifat mengusahakan  sesuatu
sehingga memiliki kegunaan. Usaha-
usaha vyang dilaksanakan untuk
melaksanakan semua rencana yang
ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan,

siapa yang melaksanakan, dimana
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tempat pelaksanaannya mulai. Oleh
karena itu dalam pelaksanaan tradisi
bau nyale di Kuta Mandalika
Lombok

masyarakat menyiapkan alat untuk

Kabupaten Tengah
menangkap nyale (Bahasa Indonesia;
cacing laut) seperti sorok, senter, dan
ember. Untuk menangkapnya atau
menyedoknya di permukaan air dapat
menggunakan tangan atau sorok,
kemudian meletakkannya di wadah
atau ember, dan senter sebagai
penerangan.

Tempat penangkapan nyale
dapat dijumpai di bagian pesisir pantai
lombok bagian selatan di Pantai Kuta
Mandalika. Ketika matahari mulai
muncul nyale semakin sedikit dan
perlahan-lahan hilang sedikit demi
sedikit. Saat itulah ditandai nyale telah
selesai, masyarakat menuju tepi laut
serta mengemasi barang bawaan,
kemudian ada pula sebagian
masyarakat yang mengambil sampah
disekitar tenda, setelah itu masyarakat
pulang kerumah untuk mengolah hasil

tangkapan nyale.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang nilai solidaritas sosial pada
pelaksanaan tradisi bau nyale di Desa
Kuta Mandalika Kabupaten Lombok

Tengah dapat disimpulkan bahwa
terdapat pelaksanaan yang dilakukan
yakni proses yang dimulai saat saling
mengajak hingga di lokasi, aktifitas
yang dilakukan seperti doa bersama
yang dikenal dengan ritual “nede ayu
ayuning jagad”’, tindakan yang
dilakukan saat bau nyale, cara
menangkap nyale (Bahasa Indonesia;
menangkap cacing laut), dan upaya
yang dipersiapkan yakni alat-alat
untuk menangkap nyale (Bahasa
Indonesia; menangkap cacing laut).
Untuk penelitian selanjutnya dapat
mengkaji nilai simbolik dari kisah Putri
Mandalika lebih dalam dengan
mengaitkan nilai-nilai keperempuanan
masyarakat Sasak. Serta mampu
menggali nilai-nilai keluhuran seorang
perempuan melalui figur tokoh Putri
Mandalika.
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